
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

425 
 

PENGARUH PENGGUNAAN MEDIA BAAMBOOZLE PADA MATERI 

KEANEKARAGAMAN HAYATI UNTUK MENINGKATKAN KEMAMPUAN 

BERPIKIR KRITIS SISWA KELAS V SEKOLAH DASAR  

 

Sarah Faradillah1, Destri Astrianingsih2, Vivit Nurhikmah Havita3 

1,2,3
PGSD Fakultas Ilmu Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Bina Bangsa 

1sarahfaradillah4@gmail.com,  2destriastria@gmail.com,  3vivithavita@upi.edu  

 

ABSTRACT 

 

The aim of this study is to evaluate students' critical thinking skills using Baamboozle 

as a learning medium on the topic of biodiversity. The research employed a One-

Group Pretest-Posttest Design within a pre-experimental model, conducted in a 

single class. A total of 35 fifth-grade students participated in the study. Data were 

collected through critical thinking tests administered as pretests and posttests. The 

data were analyzed using a paired sample t-test with the help of SPSS. The results 

indicate a significant difference between the pretest and posttest scores after the 

implementation of Baamboozle in the learning process. These findings demonstrate 

that Baamboozle effectively enhances students' critical thinking skills. Therefore, 

Baamboozle can be considered an innovative and engaging learning medium to 

support the development of critical thinking skills among elementary school 

students. 
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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengevaluasi kemampuan siswa untuk berpikir 

kritis dengan menggunakan Baamboozle pada materi keanekaragaman hayati. 

Model Pre-Eksperimen-Post-Eksperimen Satu Grup digunakan, yang 

memungkinkan penelitian dilakukan dalam satu kelas. Ada 35 siswa kelas V yang 

terlibat dalam penelitian ini. Metode pengumpulan data meliputi tes kemampuan 

berpikir kritis melalui soal pretest dan posttest. Hasil penelitian dianalisis 

menggunakan uji-t berpasangan, juga dikenal sebagai uji-t sampel berpasangan, 

dan SPSS. Hasil analisis menunjukkan bahwa ada perbedaan yang signifikan 

antara nilai pretest dan nilai posttest setelah pembelajaran Baamboozle. Hasilnya 

menunjukkan bahwa Baamboozle meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 

Oleh karena itu, Baamboozle dapat digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran yang menarik dan berguna untuk melatih keterampilan berpikir kritis 

siswa di sekolah dasar. 
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Kata kunci: baamboozle, berpikir kritis, keanekaragaman hayati, siswa sekolah 

dasar 

 

A. Pendahuluan  

Abad 21 disebut sebagai abad 

globalisasi atau abad pertengahan. 

Abad 21 ditandai oleh perubahan 

signifikan yang dimulai ketika 

masyarakat agresif menggantikan 

masyarakat industri dan 

bertransformasi menjadi masyarakat 

berpengetahuan (Afandi et al . , 2016). 

Saat ini, ada banyak tuntutan baru 

yang membutuhkan dorongan untuk 

bertindak, berpikir, dan membangun 

ide. Pendidikan Indonesia mengalami 

masalah yang disebutkan di atas. 

Sebagai upaya untuk menjawab 

semua tuntutan, sebuah paradigma 

baru dikembangkan untuk menjawab 

tantangan abad 21 dalam pendidikan 

Indonesia untuk mempersiapkan 

generasi berikutnya dalam 

menghadapi tantangan dan kesulitan 

yang terjadi selama abad ke-21.  

Dalam bidang pendidikan, 

tandangan mengacu pada pengajaran 

siswa untuk dapat berpikir kritis ( 

HOTS). Berpikir kritis adalah metode 

untuk menganalisis dan 

menyelesaikan masalah berdasarkan 

argumen rasional, logis, dan persuasif 

yang mendukung verifikasi, evaluasi , 

dan identifikasi jawaban yang tepat 

untuk tugas yang ditawarkan dan 

alternatif atau solusi alternatif (Ennis 

2015 dalam Akhyaruddin, 2022). 

Berpikir kritis memerlukan 

pengetahuan untuk meningkatkan 

kemampuan intelektual seperti 

kejelasan, relevansi, koherensi, dan 

kejelasan. Berpikir kritis tidak terlepas 

dari kemampuan mengamati, 

komunukasi dengan sumber-sumber 

informasi lainnya sehingga tugas 

interpretatif dan evaluatif dapat 

diselesaikan secara akurat. Pemikiran 

kritis, atau kemampuan berpikir kritis, 

terutama mencakup proses 

pemecahan masalah dalam konteks 

diri sendiri, orang lain, dan lingkungan 

sekitar (Mahsum 2018 dalam 

Akhyaruddin, 2022). 

Kemampuan berpikir kritis siswa 

sangat penting dalam pembelajaran 

sains agar dapat menyelesaikan 

masalah percobaan.  Menurut 

Permendikbud No. 64 Tahun 2013 

tentang Standar Isi, pembelajaran IPA 

harus menumbuhkan rasa ingin tahu, 

jujur, tanggung jawab, logistik, kritis, 

analitis, dan kreatif.  Laporan penilaian 

literasi PISA tahun 2012 oleh OECD 
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(Organization for Economic 

Cooperation and Development) 

memperkuat temuan ini. Indonesia 

menempati peringkat ke-64 dari 65 

negara anggota OECD dengan skor 

rata-rata 383 (OECD, 2014). Hasilnya 

siswa Indonesia memiliki kemampuan 

berpikir kritis yang rendah.  

Kemampuan berpikir kritis 

sangat penting untuk pembelajaran 

biologi di Indonesia.  Hasil observasi 

di sekolah menunjukkan bahwa 

proses pembelajaran IPA, terutama 

tentang materi keanekaragaman 

hayati, masih didominasi oleh 

ceramah dan tugas tertulis.  Siswa 

biasanya pasif, mencatat dan 

menghafal tanpa menganalisis atau 

mentransmisikan apa yang diberikan 

guru. Salah satu faktor penyebab 

keterlibatan rendah siswa adalah 

kurangnya penggunaan media 

pembelajaran interaktif. Dampak dari 

pendekatan pendidikan konvensional 

yang berpusat pada guru mencegah 

siswa untuk mengembangkan 

pemikiran mereka sendiri, yang 

mengakibatkan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis ini. Oleh 

karenanya metode pembelajaran 

yang efektif sangat diperlukan untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis (Hamdani M. et al., 2019) 

Berdasarkan hasil observasi 

awal, proses pembelajaran IPA di 

sekolah masih banyak menggunakan 

metode ceramah dan penugasan, 

kemudian dibahas secara verbal. 

Model pembelajaran ini masih 

berpusat pada guru (konvensional) 

dan menekankan pada penyampaian 

materi tanpa pendekatan interaktif 

dapat memaksimalkan pemahaman 

siswa. Akibatnya, siswa cenderung 

pasif, hanya mencatat dan menghafal 

tanpa memahami materi, sehingga 

pengetahuan mudah terlupakan. 

Kondisi ini bertolak belakang dengan 

hakikat pembelajaran IPA yang 

seharusnya aktif, interaktif, dan 

berpusat pada siswa. 

Menurut Lismaya (dalam 

Mubarrok et al., 2025), Berpikir kritis 

adalah proses intelektual yang 

mencakup mengevaluasi informasi 

melalui pengalaman, observasi, 

refleksi, pemikiran, dan komunikasi 

sebagai dasar tindakan atau 

keputusan. Baik secara mandiri 

maupun di sekolah, keterampilan 

berpikir kritis dapat diajarkan dan 

dipelajari. namun tidak dapat 

berkembang tanpa dilatih secara rutin. 

Sejalan dengan pendapat (Fakhriyah 

dalam Ulviah, 2024). (Kartikasari dkk., 

Ulviah, 2024) juga menegaskan 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025  

428 
 

bahwa keterampilan berpikir kritis 

penting dimiliki karena membantu 

individu dalam menganalisis dan 

menyelesaikan permasalahan, 

terutama berkaitan dengan sains. 

Menurut Salsanila & Emil (2025), 

Baamboozle merupakan platform 

digital berbasis web yang 

memungkinkan guru membuat atau 

memainkan permainan edukasi 

dengan materi pembelajaran. 

Permainan ini dapat dipadukan dalam 

pembelajaran kelompok, dimana 

siswa berperan aktif menjawab 

pertanyaan yang ditampilkan melalui 

layar proyektor dengan bimbingan dan 

arahan dari guru (Bangol dalam Nurul 

& Eka, 2025). Sebagaimana 

dijelaskan oleh Rida et al. (2024), 

Baamboozle terdiri dari empat bagian 

utama: tampilan awal, tampilan soal 

kuis, tampilan zoom-in soal kuis, dan 

tampilan kunci jawaban.  

 

B. Metode Penelitian  

Dalam penelitian ini, pendekatan 

kuantitatif digunakan. dengan desain 

one group pre test-post test design, 

subjek diberikan tes sebelum dan 

sesudah perlakuan untuk mengetahui 

apakah hasil belajar mereka berbeda 

setelah menggunakan media 

Baamboozle. Proses penelitian ini 

dilakukan di salah satu SDN Cigadung 

5, dan populasi yang disurvei adalah 

kelas V. Dalam penelitian ini, teknik 

purposive sampling mengumpulkan 

35 siswa. Uji perenang (uji 

normalitas), uji hipotesis, dan analisis 

statistik deskriptif dari analisis data.  

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian ini menjelaskan 

bahwa siswa kelas V SDN Cigadung 5 

Kecamatan Karang Tanjung 

Pandeglang dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka 

dengan menggunakan media 

Baamboozle. 

Tabel 1 Uji Normalitas 

Tests of Normality 

 Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. 

Pre Test .939 35 .051 

Post Test .931 35 .030 

a. Lilliefors Significance Correction 

Sumber: Data SPSS 25 

 

Data pretest memiliki distribusi 

normal, sedangkan data posttest 

memiliki distribusi tidak normal, 

menurut tabel di atas. Hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk ditunjukkan. 

Data pre-test menunjukkan distribusi 

normal dengan sig 0,051, sedangkan 

data post-test menunjukkan distribusi 

tidak normal dengan signifikansi 

0,030. Selanjutnya, uji Wilcoxon 
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Signed Ranks digunakan pada data 

yang tidak normal.  

Tabel 2 Hasil Uji Wilcoxon Signed 
Ranks Test 

Statisti Uji Nilai 

Z -5.184 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

 

Menurut tabel di atas, dengan 

nilai sig 0,000 (< 0,05) menunjukkan 

bahwa ada perbedaan sig antara hasil 

pretest dan posttest. Selain itu, hasil 

uji statistik Wilcoxon Signed Ranks 

Test menunjukkan nilai signifikansi 

0,000, Akibatnya, dapat disimpulkan 

bahwa kemampuan berpikir kritis 

siswa sangat berbeda sebelum dan 

sesudah perawatan. Karena nilai 

signifikansi kurang dari 0,05, hipotesis 

H0 ditolak, sedangkan hipotesis Ha 

diterima. Artinya, media Baamboozle 

meningkatkan kemampuan siswa 

kelas V untuk berpikir kritis dan kritis. 

Tabel 3 Hasil Rekapitulasi Nilai N-
Gain 

Nilai N- 
Gain 

Kategori Jumlah 
siswa 

Presentas
e 

Nilai G ≥ 
0,7 

Tinggi 31 88,57 % 

Nilai 0,3 ≤ 

G ≤ 0,7 

Sedang 4 11,43 % 

Nilai G < 

0,3 

Rendah 0 - 

 

Berdasarkan data hasil analisis 

N-Gain menunjukkan bahwa 88,57% 

dari sebagian besar jumlah siswa 

mendapat kategori tinggi. 36 

Sedangkan 11,43 % mendapatkan 

kategori sedang. Perolehan dari 

keseluruhan siswa rata-rata nilai N-

Gain sebesar 82,54% yang tergolong 

kategori tinggi. Berikut dapat dilihat 

perolehan nilai N-Gain pada gambar 

berikut: 

 
Gambar 1 Diagram Persentasi N-Gain 

 

Seperti yang ditunjukkan oleh 

peningkatan skor pretest dan posttest, 

data menunjukkan bahwa media 

Baamboozle meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa.  Ini 

menunjukkan bahwa menggunakan 

media Baamboozle membantu siswa 

memahami keanekaragaman hayati 

secara kritis. Dalam penelitian ini, 

kemampuan berpikir kritis siswa 

diukur melalui lima soal esay. Soal-

soal ini dirancang untuk menilai 

pemahaman, analisis, dan 

kemampuan siswa untuk memeriksa 

informasi secara menyeluruh.  

Indikator berpikir kritis digunakan 

dalam penelitian ini.  Sebelum 

perhitungan N-Gain dilakukan, hasil 

tes kemampuan berpikir kritis 
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dievaluasi dengan SPSS 25. Selain 

itu, hipotesis dan uji normalitas 

dilakukan. 

Tabel 4 Hasil Nilai Pretest dan 
Posttest 

Kelas Jumlah 

Siswa 

Rata-rata 

  Pretest Posttest 

V 35 45,14 90,28 

Nilai rata-rata posttest lebih 

besar daripada nilai rata-rata pretest, 

seperti yang ditunjukkan dalam tabel 

di atas. Kemampuan berpikir kritis 

siswa tetap rendah, dengan nilai rata-

rata 45,14 sebelum perawatan. 

Meskipun demikian, nilai rata-rata 

posttest setelah perawatan 

Baamboozle meningkat menjadi 

90,28. Peningkatan ini menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa memiliki 

kemampuan berpikir kritis yang lebih 

baik. Gambar berikut menunjukkan 

perbedaan antara skor rata-rata 

sebelum dan sesudah tes.

 

Gambar 2 Diagram Pretest Posttest 
Kemampuan Berpikir Kritis 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah media 

baamboozle yang digunakan siswa 

kelas V meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis mereka. Studi ini 

melibatkan 35 siswa. 

Tabel 5 Hasil angket respon siswa 

Interval Kategori F % 

49-60 Sangat setuju 10 28.57143 

38-48 Setuju 25 71.42857 

27-37 Tidak setuju 0 0 

15-26 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 35 100% 

 

Berdasarkan hasil angket skala 

likert, dapat disampaikan bahwa 

tanggapan siswa bahwa media 

Baamboozle menunjukkan hasil yang 

sangat positif mengukur kemampuan 

berpikir kritis, dari total 35 responden, 

sebanyak 10 siswa atau 28,57% 

menyatakan sangat setuju, dan 

sebanyak 25 siswa atau 71,42% 

menyatakan setuju, terhadap 

penggunaan media Baamboozle 

dalam pembelajaran. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

siswa kelas V yang belajar dengan 

media Baamboozle meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis mereka 

secara signifikan. Ini ditunjukkan 

dengan peningkatan rata-rata skor 

posttest dari 45,14 menjadi 90,28. 
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Hasil uji hipotesis Wilcoxon Signed 

Ranks Test menunjukkan bahwa 

media Baamboozle membantu 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hasil 

ini memperkuat peningkatan ini. 

Selain itu, hasil perhitungan N-Gain 

setelah pretest dan posttest 

menunjukkan media Baamboozle 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis secara efektif; siswa dalam 

kategori tinggi 88,57% dan siswa 

dalam kategori sedang 11,43%. 

Hasilnya menunjukkan bahwa 

penggunaan media Baamboozle 

membantu siswa lebih baik dalam 

berpikir kritis. Secara teoritis, temuan 

penelitian ini sejalan dengan teori 

Jean Piaget tentang konstruktivisme 

mengatakan bahwa siswa dapat 

belajar lebih baik jika mereka 

berinteraksi dengan media 

pembelajaran yang menarik dan 

terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran langsung. Media 

Baamboozle yang interaktif dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir 

siswa, membantu mereka 

menemukan masalah, menganalisis, 

dan menarik kesimpulan dari apa 

yang mereka lihat. Dengan demikian, 

Baamboozle adalah media yang 

efektif dan menyenangkan yang 

meningkatkan partisipasi siswa dalam 

proses pembelajaran sekaligus 

mempermudah pemahaman materi. 

Hasil angket tanggapan siswa 

menunjukkan bahwa penggunaan 

Baamboozle dalam pembelajaran IPA 

materi keanekaragaman hayati 

memberikan dampak positif terhadap 

pemahaman materi dan ketertarikan 

siswa. Sebanyak 28,57% siswa 

menyatakan sangat setuju, dan 

71,42% setuju bahwa Baamboozle 

membuat proses pembelajaran lebih 

menarik, menyenangkan, dan mudah 

dipahami. Ini sejalan dengan studi 

sebelumnya (Widi, 2022; Yunita et al., 

2024) yang menemukan bahwa 

belajar dengan menggunakan media 

interaktif Baamboozle lebih 

menyenangkan dan efektif. 

Secara keseluruhan, dapat 

disimpulkan media Baamboozle tidak 

hanya meningkatkan kemampuan 

siswa untuk berpikir kritis, tetapi juga 

merupakan alat inovatif yang 

mendukung pembelajaran modern.  

Dengan menggunakan media ini, 

siswa memperoleh kemampuan 

berpikir kritis dan memecahkan 

masalah, yang sangat penting di era 

teknologi modern. 
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D.Kesimpulan 

Hasil penelitian di SDN 

Cigadung 5 menunjukkan bahwa 

penggunaan media Baamboozle 

mempengaruhi kemampuan siswa 

untuk berpikir kritis tentang 

keanekaragaman hayati. Hasil uji 

Wilcoxon Signed Ranks menunjukkan 

H0 ditolak dan Ha diterima, dengan 

nilai Sig (2-tailed) sebesar 0,000 (< 

0,05). Kemampuan berpikir kritis 

siswa juga meningkat secara 

signifikan, menurut hasil perhitungan 

N-Gain; persentase posttest 

mencapai 88,57%, sedangkan 

persentase pretest hanya 11,43%. 

Hasil angket respons siswa 

menunjukkan bahwa sebagian besar 

siswa setuju dan merasa terbantu 

dengan penggunaan media 

Baamboozle karena dianggap efektif 

dan membantu mereka dalam proses 

pembelajaran.  
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